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ABSTRACT 
SAMSUDIN TAMBUNG.     T3118137.    THE MACHINE LEARNING-BASED CLASSIFICATION OF PORNOGRAPHIC TEXTS USING THE NAIVE BAYES METHOD 
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The information via the internet spreads rapidly. Not only does it have a positive impact, but also a negative impact, one of which is the ease of finding information that contains negative things such as pornography. That problem can be overcome by research on machine learning-based classification of pornographic texts using the Naive Bayes method. Naïve Bayes is a probabilistic classifier that calculates a set of probabilities based on the number of frequencies and combinations of each value from a given dataset. Through Naïve Bayes, it is expected that there is a possibility to classify the text of story titles containing pornography downloaded via a web page. The type of data used is pornographic story titles downloaded via porn sites. There are 100 story title datasets employed. The classification stages using the Naive Bayes Classifier Algorithm include Preprocessing, TF-IDF weighting, Naive Bayes classification, and testing using Classification Accuracy, Precision, and Recall. The test results using the Data Splitting method are examined into five comparisons with TF-IDF values with each level of Accuracy, Precision, and Recall up to 76.44%, 82.43%, and 73.43%. The characterization without using TF-IDF, respectively, obtained Accuracy, Precision, and Recall values up to 97%, 96%, and 93%. The result is that the Naïve Bayes technique without TF-IDF creates a more favorable execution than TF-IDF. 
Keywords: pornographic story titles, classification, Naive Bayes 
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Penyebaran informasi melalui internet yang cukup pesat , Tidak  hanya  dampak  positif,  internet  juga  memberikan  dampak negatif, salah satunya adalah mudahnya dalam menemukan informasi yang mengandung hal negatif seperti pornografi. Hal tersebut dapat ditanggulangi dengan penelitian mengenai klasifikasi teks pornografi berbasis machine learning menggunakan metode Naive Bayes.  Naïve Bayes merupakan pengklasifikasi probalistik yang dimana menghitung sekumpulan probabilitas  berdasarkan dengan jumlah frekuensi dan kombinasi setiap nilai dari dataset yang diberikan. Dengan adanya Naïve Bayes, diharapkan dapat melakukan klasifikasi teks judul cerita yang mnagndug pornografi yang sudah didownload melalui laman web.  Jenis data yang digunakan berupa judul cerita pornografi yang sudah didownload melalui situs porno. Ada 100 dataset judul cerita yang di gunakan.Tahapan-tahapan dalam melakukan klasifikasi menggunakan Algoritma Naive Bayes Classifier antara lain, Preprocessing, pembobotan TF-IDF, klasifikasi Naive Bayes, dan pengujian menggunakan Classification Accuration, Precision, dan Recall.  Hasil dari pengujian ini dengan menggunakan metode Data Splitting yang diujikan menjadi 5 perbandingan dengan nilai TF-IDF dengan setiap Level Akurasi, Presisi, dan Recall hingga 76,44%, 82,43%, 73,43%. Terlebih lagi, karakterisasi tanpa menggunakan esteem TF-IDF masing-masing mendapatkan esteem Accuration, Precision, Recall hingga 97%, 96%, dan 93%. Akhirnya adalah bahwa teknik Naïve Bayes tanpa TFIDF menciptakan eksekusi yang lebih disukai daripada TF-IDF.  
Kata kunci : judul cerita pornografi, klasifikasi, Naive Bayes 
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pornografi telah menjadi hal yang umum karena sangat mudah diakses oleh setiap kalangan usia. Menurut Laporan Terakhir Tentang Pornografi, Konsumen utama pornografi (baik dari majalah, internet, tabloid, dan lainnya) adalah anak-anak berusia 12 hingga 17 tahun [1]. Di era mekanis saat ini, hiburan erotis secara efektif terbuka melalui media, khususnya media virtual, Biaya sewa web yang terjangkau untuk remaja dan anak-anak,serta ponsel yang memiliki aplikasi web membuat hiburan erotis semakin mudah dibuka melalui media virtual. Tidak hanya itu, tidak sedikit buku, majala, filim dan komik yang sengaja atau tidak mengandung unsur hiburan seksual untuk membangun nilai jualnya [2]
Ketergantungan pada pornografi adalah cara hidup negatif lainya yang merupakan kondisi medis umum di Indonesia. Hiburan seksual adalah ketergantungan lain (perbudakan) yang tidak terlihat oleh mata, tidak terdengar oleh telinga, kebiasaan ini sering diabaikan meskipun efeknya merusak pikiran, Hiburan seksual merusak lima bagian otak manusia, hiburan erotis dapat mencukupi kebutuhan baru mereka dengan lebih efektif, kapan pun, di mana pun, bahkan melalui ponsel. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan dan pengawasan dari berbagai latar belakang, terutama untuk anak-anak, remaja, dan dewasa muda, sehingga mereka dapat menghindari resiko kecanduan baru, terutama dengan menyebarkan informasi tentang dampak pornografi yang sangat tahan lama pada otak pecandu (Layanan Kesejahteraan RI, 2012). [3]
Di Indonesia ada beberapa upaya yang  dilakukan untuk mengalahkan isu pornografi di web, salah satunya melalui undang-undang tidak resmi. Dalam pasal 1 pedoman imam korespondensi dan Data Negara Republik Indonesia (PERMENKOMINFO RI) Nomor 19 Tahun 2014 tentang Perlakuan Tujuan Web Substansi Negatif, dimaklumi bahwa halaman web tersebut  adalah situs yang berisi hiburan erotis dan operasi kriminal lainnya sesuai dengan peraturan dan pedoman. Kominfo memblokir dengan memboikot tujuan cabul di DNS Nawala, DNS Nawala adalah administrasi penyaringan DNS yang gratis dan dapat di gunakan oleh semuah klien web. [4]
Secara konsisten  perkembangan lokal eksplisit terus berkembang, oleh karena itu penting untuk mencegah situs cabul melalui proses pengenalan konten situs terprogram dimana pc dapat melihat dan mengelompokkan konten yang mengandung hiburan seksual, baik substansi visual, teks, atau campuran keduanya sala satu metode yang digunakan  dalam mengelolah masalah ini adalah prosedur man-made brainpower (kecerdasan buatan manusia). Peningkatan kesadaran buatan manusia (simulated intelligence) saat ini mengubah kemajuan manusia diman saat ini banyak sekali pekerjaan yang semulah di kerjakan oleh manusia kini telah diambil alih oleh sebuah kerangka atau mesin. [5] 
Berikut ini beberapa contoh judul cerita pada beberapa situs online yang mengandung konten pornografi diantaranya 1). Bercinta Dengan Teman Kost Yang cantik 2). Gadis Montok Di Perkosa 7 Preman 3). Menikmati Di Perkosa Anak Kost Ku Sendiri 4). Tanteku Yang Binal Mengadakan Pesta Seks Di Rumah dan 5). Mamah Mudah Rumah Sebelah Yang Sangat Menggoda.

Pada penelitian ini akan dilakukan pencarian situs pornografi berdasarkan pengkalsifikasian teks-teks bermuatan pornografi yang ada pada situs tersebut, pengklasifikasian berbasis teks merupakan hal yang penting dalam proses klasifikasi konten pornografi. Karakterisasi teks adalah interaksi soliter untuk pengakuan dan penyaringan substansi cabul. Meskipun demikian, karakterisasi bergantung pada bahasa menghasilkan ketelitian  terbaik karena penokohan substansi eksplisit berbasis teks bahasa Indonesia. [4]
Naïve Bayes merupakan salah satu algoritma klasifikasi yang sederhana namun memiliki akurasi yang tinggi, Naïve bayes disebut juga multinomial naïve bayes yang merupakan model kalkulasi Bayes yang dikerjakan yang cocok untuk karakterisasi teks atau laporan akan di tentukan berdasarkan highlight yang muncul di record yang akan di pesan. [6]
Penelitian tentang identifikasi substansi negatif, khususnya substansi cabul, telah dilakukan dan dikembangkan baik dengan pengelompokan AI atau dengan menggabungkan beberapa teknik untuk mencapai hasil yang tepat. Penelitian terkait lokasi penggabungan substansi eksplisit (Wesley 2019) yang mengarahkan penelitian pada urutan teks untuk memisahkan halaman cabul berbahasa Thailand dengan membandingkan perhitungan Gullible Bayesian dan Help Vector Machine. Dari penelitian ini diketahui bahwa ketelitian Innocent Bayesian lebih tinggi dari Help Vector Machine dengan konsekuensi masing-masing 97,83% dan 95,0%, menggunakan 800 halaman website sebagai informasi persiapan dan 600 halaman website sebagai informasi pengujian. [6]
Ujian lalu yang dilakukan oleh Tince Etlin Tallo, Bertha S. Djahi, Yulianto T. Polly, 2015. Dengan judul Penggunaan Metode Multinomial Naïve Bayes Pada Klasifikasi Spam E-Mail. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan mutual information mampu memperbaiki performansi dari multinomial naïve bayes dari 49.894 fitur dengan akurasi 99.308% menjadi 6.000 fitur dengan akurasi 98.962% [7]. Pemanfaatan Gullible Bayes dalam kajian ini diharapkan dapat memberikan karakterisasi yang tepat sehingga cenderung digunakan sebagai bahan kajian tambahan. Manfaat Innocent Bayes dibandingkan dengan perhitungan lain adalah kemampuannya untuk mengelompokkan catatan dengan keterusterangan dan kecepatan komputasinya.
Berdasarkan latar belakang,maka penulis mengangkat judul “Klasifikasi Teks Pornografi Berbasis Machine Learning Menggunakan Metode Naive Bayes

1.2 Identifikasi masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalahnya adalah belum adanya aplikasi yang dapat membantu masyarakat dalam mengklasifikasi teks yang mengandung pornografi berdasrkan judul cerita dari lama web
1.3     Batasan masalah

1. Data yang digunakan adalah data yang sudah di download dari situs porno
2. Data yang digunakan sebanyak 100 judul cerita yang didapatkan dari situs      yang mengandung konten pornografi.

3. Konten pornografi yang akan diidentifikas adala konten yang berbentuk judul cerita pornografi.
1.4 Rumusan masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja metode Naïve Bayes dengan TF-IDF dalam klasifiasi teks yang mengandung pornografi berdasrkan judul cerita dari lama web?
1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja metode Naïve Bayes dengan TF-IDF dalam melakukan klasifiasi teks pornografi yang  berdasrkan judul cerita dari lama web.
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, yaitu

1. Secara Teoritis, Memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya pada bidang ilmu computer, yaitu berupa pemuktahiran metode Naïve Bayes dalam pengolahan data.
2. Secara Praktis, Sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan agar dapat menghasilkan system yang berkualitas. 
BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Studi
Ada pun penelitian yang terkait tentang Machne Learning dan penggunaan Naïve Bayes, seperti dibawah ini: 

                                 Tabel 2. 1 Rangkuman Tinjauan Studi

	No
	Peneliti
	Judul
	Tahun
	Hasil

	1
	Miftah Meinaldi Nurrochman, Anggunmeka Luhur Prasasti, Ratna Astuti Nugrahaeni [8]
	Implementasi Machine Learning Untuk Mendeteksi Unsur Depresi Pada Tweet Menggunakan Metode Naïve Bayes
	2021
	System dektesi unsur depresi pada tweet dengan Metode Naïve Bayes dapat mendeteksi sebuah postingan tweet mengandung unsur depresi atau tidak dengan nilai akurasi sebesar 74% pada pengujian rasio data, dan 73% pada pengujian validasi.

	2
	Heliyanti Susana, Nana Suarna, Fathurrohma, Kaslani [9] 
	Penerapan Model Klasifikasi Metode Naive Bayes Terhadap Penggunaan Akses Internet
	2022
	klasifikasi dengan melakukan perhitungan nilai probabilitas hasil dari penelitian ini memiliki akurasi sebesar 89.83% Hasil Prediksi Ya dan ternyata Ya sebanyak 34. Hasil Prediksi Ya dan ternyata Tidak sebanyak 6. Hasil Prediksi tidak dan ternyata Ya sebanyak 0. Hasil Prediksi tidak dan ternyata tidak sebanyak 19. hasil dari prediksi dengan uji 59 data baru maka mendapatkan hasil ya sebanyak 40 siswa dan tidak ada 19 siswa

	3
	Fiqih Satria, Hermanto [10]
	Implementasi Algoritma Naïve Bayes Untuk Memprediksi Pengaruh Media Sosial Terhadap Semangat Belajar Mahasiswa Di Masa Pandemi Covid 19
	2022
	Berdasarkan hasil pengujian algoritma Naïve Bayes diperoleh tingkat akurasi sebesar 72% dan class precission menghasilkan 77,8%, class recall 68,3%, dan nilai AUC 0,768 sehingga model yang dihasilkan cukup baik. Dari hasil yang didapatkan tersebut maka algoritma Naïve bayes dapat digunakan sebagai metode dalam pengambilan keputusan tentang pengaruh penggunaan media sosial terhadap semangat belajar mahasiswa selama pembelajaran daring di masa pandemi Covid 19


2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Pengertian Pornografi

Pornografi adalah gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan lainnya melalui berbagai bentuk media komunikasi dan/atau pertunjukan di muka umum, yang memuat kecabulan atau eksploitasi seksual yang melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat permenkes RI No. 129 tahun 2018. [6]. Maka dari itu di Indonesia pornografi sangat dilarang pengedarannya seperti berbagai contoh permasalahan pornografi yang telah beredar di dalam lingkungan masyarakat yaitu :
1. Lagu-lagu yang berlirik mesum atau lagu-lagu yang berbunyi atau suara seksual. 

2. Cerita pengalaman seksual di radio dan telepon (sex phone)

3. Jasa pelayanan pembicaraan tentang seks melalu telfon (party line) 

4. Film-film yang mengandung adegan ses atau menampilkan sebuah artis berpakaian mini atau seolah-oalah tidak memakai baju. 

5. Penampilan penyanyi atau penari latar dengan pakaiaan mini dan gerakan seksual dalam klip video/music di TV dan DVD 

6. Gambaran atau foto artis yang begaya sensual 

7. Iklan-iklan yang menonjolkan artis dengan gaya yang sensual biasanya ditampilkan di iklan [arfum, mobil, hp, dll. 

8. Fiksi dan konflik yang menggambarkan adegan seks dengan cara sedemikian rupa sehingga membangkitkan nafsu hasrat seksual.

2.2.2      Machine Learning

Machine Learning (ML) adalah studi ilmiah tentang algoritma dan model statistik yang menggunakan sistem komputer untuk melakukan tugas tertentu secara efektif tanpa menggunakan instruksi yang eksplisit, dengan mengandalkan pola dan inferensi sebagai gantinya. (Koza, dkk., 1996). Hal itu dapat dikatakan sebagai Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence). Dalam ML, tugas umum yang dilakukannya adalah mempelajari dan membangun algoritma sehingga menghasilkan prediksi dari data yang telah dipelajari. (Snijders, C., Matzat, U., & Reips,, 2012). [11]

Data yang digunakan untuk membuat model biasanya berasal dari Dataset. Dataset adalah kumpulan data. Dataset tersebut kemudian dibagi menjadi dua yaitu Data Train dan Data Test. Data Train adalah Dataset yang digunakan untuk membangun model dari ML. Biasanya Data Train memiliki komposisi yang lebih banyak dibandingkan dengan Data Test. (James, 2013) Sedangkan Data Test merupakan Dataset yang digunakan untuk memberikan evaluasi yang tidak bias dari model akhir sehingga diharapkan hasil evaluasi sesuai dengan model yang dibangun dengan Data Train. (Brownlee, 2013). [12]
2.2.3      Text Mining
Text mining dapat diartikan sebagai suatu alur proses dimana pengguna berinteraksi dengan kumpulan dokumen menggunakan aplikasi analisis. Text mining merupakan suatu proses untuk mendapatkan informasi yang berguna dari sumber data dengan mengidentifikasi dan mengeksplorasi pola tertentu. Menurut Harlian (2006) Text mining adalah menambang data yang berupa teks dimana sumber data biasanya didapatkan dari dokumen dan tujuannya adalah mencari kata-kata yang dapat mewakili isi dari dokumen sehingga dapat dilakukan analisa keterhubungan antar dokumen. (Harlian, 2006). [12]
Tujuan dari  Text mining adalah untuk memproses knowledge discovery data informasi teks yang tidak terstruktur yang kemudian akan dianalisis untuk menemukan pola yang menarik seperti mengekstrak indeks numeric pada teks yang kemudian informasi yang didapat dalam teks dapat diolah menggunakan algoritma data mining (R Feldman, Sanger, 2007). Pengolahan text pada Text mining untuk mendapatkan informasi tersebut biasa dikenal dengan nama text processing. [13]
2.2.4 Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan proses pencarian dalam sekumpulan model/fungsi untuk mengambarkan dan membedakan kelas data dengan tujuan sehhingga model tersebut digunakan untuk  suatu objek yang belum  diketahui kelasnya.klasifkasi juga mempunyai  dua proses yaitu membangun model klasifiikasi dari sekumpulan kelas data yang sudah didefinisikan sebelumnya (training data set) dan menggunakan model untuk klasifikasi data set untuk mengukur akurasi dari model [13].

2.2.5 Algoritma Naïve Bayes
Naïve bayes Classifier dengan istilah Bayesian Classification merupakan merode pengklasifikasikan statistic merupakan metode pengklasifikasian statistik yang didasari pada teorema bayes digunakan sebagaai memperediksi probabilitas keangotan suatu klas. Sudah terbukti bahwa Bayesian classifition memiliki akurasi cepat dalam pengaplikasian ke dalam databases yang besar [14].

Bentuk persamaan teorema bayes adalah sebagai berikut:



P(H|X) = P(X|H) . P(X|H)




         P(X)

Dimana : 

X
= Data dengan kelas yang belum diketahui 

H
= Hipotesa data X merupakan suatu kelas spasifik 

P(H|X) = Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X (posterior probability)

P(H)
= Probalitas hipotesis H (prior probability) 

P(X|H)
= Probalitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H

P(X)
= Probabilitas X

   Langkah - langkah perhitungan Metode Naïve Bayes :[15].

1) Menghitung prior masing-masing kelas yaitu dengn cara menghitung total masing-masing  label  kelas  pada  data  latih  dan membaginya dengan total data latih.

2) Menghitung likelihood,yaitu mnghitung probabilitas masing-masing atribut

3) Menghitung posterior

4) Menentukan label kelas dengan melakukan perbandingan  antar  nilai  posterior.  Label kelas  dengan  nilai  posterior terbesar  akan menjadi label kelas data yang diuji

2.2.6 Penerapan Metode Naïve bayes 



Berikut ini contoh penerapan metode naïve bayes dengan kasus klasifikasi metode  naïve bayes untuk penerima  kartu Indonesia sehat [16].

Tabel 2. 2 Variabel

	Variabel
	Tipe Data
	Deskripsi

	Usia
	Polyominal
	Usia Masyarakat

	Pendidikan
	Plyominimal
	Pendidikan Terakhir Masyarakat

	Pekerjaan
	Plyominal
	Pekerjaan Mayrakat

	Pendapatan Per Bulan
	Plyominal
	Pendapatan Masyarakat Yang Diterima Perbulannya

	Tanggungan Anak
	Plyominal
	Tanggungan Anak Dari Masyrakat

	Terima KIS
	Label
	YA, Tidak


Tabel 2. 3 Data latih
	Usia
	Pendidikan Teakhir
	Pekerjaan
	Pendapatan
	TA
	Terima KIS?

	58

63

39

58

52

69

32

39

31

50
	TAMAT SD

SLTA

SLTP

SLTP

DIPLOMA IV/STRATA 1

AKADEMI/DIPLOMA III

SLTA

AKADEMI/DIPLOMA III

DIPLOMA IV/STRATA I

SLTP
	Kariyawan Swasta

Pensiun

Wiraswasta

Kariyawan Swasta

Pegawai Negeri Sipil

Pensiun

Buruh Harian Lepas

Kariyawan Swasta

Pegawai Negeri Sipil

Wiraswasta
	Rendah

Tinggi

Rendah

Cukup

SangatTinggi

Tinggi

Rendah

Cukup

Tinggi

Rendah


	0

1

2

2

3

0

1

0

2

2
	Ya

Tidak

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Ya

Tidak

Tidak

Ya


Tabel 2. 4 Data Uji
	Usia
	Pendidikan Terakhir
	Pekerjaan
	Pendapatan
	TA
	Terima

KIS

	44
	SLTA
	Kariyawan Swasta
	Cukup
	2
	?


Menghitung nilai probabilita kelas (Y)

P(Y = Ya) = [image: image4.jpg]


 

P(Y = Tidak ) = [image: image5.jpg]



Menghitung Probaboilitas X dimana X = 1,2,3,4,5

Terhadap variabel Y 

P(Usia = A3 | Y = Ya) = [image: image6.jpg]0,6




P(Usia = A3 | Y  = Tidak) =[image: image7.jpg]0,2




P(Pendidikan Terakhir = SLTA | Y = Ya) = [image: image8.jpg]0,2




P(Pendidikan Terakhir = SLTA | Y = Tidak ) = [image: image9.jpg]0,2




P(Pekerjaan = Kariyawan Swasta | Y = Ya ) = [image: image10.jpg]



P(Pekerjaan = Kariyawan Swasta | Y = Tidak ) = [image: image11.jpg]0,2




P(Pendapatan = Cukup | Y = Ya ) = [image: image12.jpg]0,2




P(Pendapatan = Cukup | Y = Tidak ) = [image: image13.jpg]0,2




P(Tanggungan Anak = 2 | Y = Ya ) = [image: image14.jpg]0,6




P(Tanggung Anak = 2 | Y = Tidak ) = [image: image15.jpg]0,2




Menghitung Probabilits Akhir

P(Klasifikasi = Ya )



     = P(X | Y) . P(Y = Ya)



     = [image: image16.jpg]3
EXSXSXSXSX—— 0,00288




P(Klasifikasi = Tidak )



     =  P(X | Y = Tidak) . P(Y = Tidak )



     = [image: image17.jpg]1 1
EXSXSXSXSX——O 00016




Dari hasil perhitungan nilai probabilita disimpulkan dari data yang telah dimasukan sebagai  uji coba penerima kartu Indonesia sehat ialah P(Klasifikasi = Ya)

2.2.7  Rekayasa Perangkat Lunak

Proses pengembangan sistem melewati beberapa tahapan dari mulai sistem itu direncanakan sampai dengan sistem tersebut diterapkan, dioperasikan dan dipelihara. Bila operasi sistem yang sudah dikembangkan masih timbul kembali permasalahan-permasalahan yang kritis serta tidak dapat diatasi dalam tahap pemeliharaan sistem, maka perlu dikembangkan kembali suatu sistem untuk mengatasinya dan proses ini kembali ke tahap yang pertama, yaitu tahap perencanaan sistem. Siklus ini disebut dengan siklus hidup suatu sistem (systems life cycle). Daur atau siklus hidup dari pengembangan sistem merupakan suatu bentuk yang digunakan untuk menggambarkan tahapan utama dan langkah-langkah didalam tahapan tersebut dalam proses pengembangannya [12].
[image: image18.png]


 

Gambar 2.1 Siklus hidup pengembangan sistem

Software (perangkat lunak) berhubungan dengan: (1) Perintah (program komputer) yang bila dieksekusi memberikan fungsi dan unjuk kerja seperti yang diinginkan; (2) Struktur data yang memungkinkan program memanipulasi informasi secara proporsional; dan (3) dokumen yang menggambarkan operasi dan kegunaan program. “Software engineering adalah suatu disiplin rekayasa (rancang-bangun) yang terkait dengan semua aspek produksi perangkat lunak. Sedangkan menurut IEEE (Institute of Electrical and Electronic Engineers) “Software engineering adalah: (1) Aplikasi dari sebuah pendekatan yang bersifat kuantifiabel, disiplin, dan sistematis bagi pengembangan, operasi, dan pemeliharaan perangkat lunak; (2) Studi tentang pendekatan-pendekatan seperti pada [12]”. Dengan demikian bidang penelitian software engineering mengacu pada kedua hal tersebut.

Perbedaan utama paradigma berorientasi objek dibandingkan konvensional adalah pada penyatuan proses/fungsi dan data ke dalam bentuk yang terenkapsulasi, sedangkan paradigma konvensional memisahkan data dengan proses. Data merupakan sekumpulan atribut yang di-enkapsulasi (dikemas/dibungkus) bersama algoritma (operasi/metode/servis) untuk melakukan suatu proses berdasarkan pesan (stimulan/message/event) yang masuk ke objek/class. Pesan ini merupakan sarana interface antar-objek [13]. 

Objek-objek merupakan realitas yang unik sehingga tidak efisien bila dideskripsikan satu persatu sementara mereka memiliki beberapa kesamaan. Misal kerbau dengan sapi adalah dua objek yang berbeda, tetapi keduanya adalah pemakan rumput. Oleh sebab itu diciptakan kelas yang memuat karakteristik yang sama dari kerbau dan sapi. Dengan demikian kelas ini dapat menginformasikan berbagai binatang pemakan rumput (tetapi tidak bisa menyebutkan binatang-binatang di kebun binatang). Kelas ini dengan mudah dikembangkan untuk merekrut objek/binatang-binatang lain pemakan rumput secara efisien tanpa mengulang-ulang deskripsi yang sama. Bahkan dapat dibuat hirarkhinya sebagai superkelas atau subkelas yang masing-masing memiliki warisan (inheritance) dari kelas di atasnya. Sedangkan Polymorphism diperlukan guna memperluas sistem (software engineering) berbasis objek yang ada secara efisien, yakni dengan nama yang sama tetapi operasinya berbeda [13].

Pertanyaan pada object oriented analysis adalah: who, what, when, where will the system be [14]. Tahap ini mengidentifikasi dan mengumpulkan kebutuhan sistem dengan cara menjawab: (1) Who will use the system? (2) What will the system do? dan (3) When will it be used? Menginvestigasi sistem yang sedang berjalan, kemudian mengidentifikasi/mengusulkan kemungkinan-kemungkinan perbaikannya, dan akhirnya membangun konsep untuk sistem yang baru. Beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut [14] :

1. Requirements determination

· Laporan berupa daftar persyaratan fungsional dan non-fungsional.

· Semua persyaratan tersebut harus dilacak kembali.

2. Functional modeling

· Business process modeling with Actifity Diagram.

· Dengan Use Case Diagram:

· Bagaimana bisnis berinteraksi dengan lingkungannya;

· Kegiatan yang dilakukan oleh pengguna;

· Aktifitas sistem atau apa yang akan dilakukan oleh sistem;

· Digunakan untuk dokumentasi dan pembangunan sistem;

· Dapat digunakan dengan baik sebagai komunikasi dengan pengguna.

3. Structural modeling

· Menggambarkan struktur data; 

· Struktur data yang direpresentasikan melalui Class Diagram.

· Mengurangi "semantic gap" antara dunia nyata dan dunia software.

· Digunakan sebagai kosakata untuk analis dan pengguna.

4. Behavioral modeling
· Untuk proses bisnis digambarkan dengan Sequence Diagram dan Collaboration Diagram.

· Untuk perubahan data digambarkan dengan Statechart Diagram.

· Tujuan behavioral modeling adalah:

· Bagaimana objek berkolaborasi

· Menggambarkan pandangan internal proses bisnis

· Menunjukkan efek dari variasi-variasi proses pada sistem.

Sedangkan pertanyaan pada object oriented design adalah: How will the system work [14].  Dibandingkan dengan pendekatan konvensional, arsitektur object oriented design tidak memperlihatkan hirarkhi kontrol tetapi kolaborasi antar objek dengan aliran kontrol. 

Beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut [13]:

1. Moving on to Design
Tujuan dari tahap object oriented analysis adalah untuk mencari tahu apa kebutuhan bisnis. Sedangkan tujuan dari tahap object oriented design adalah cara membuat cetak biru sistem.
2. Physical Architecture Layer Design (Architectur Design)
· Server based, client based, atau client server based
· Network model
· Hardware and software specification
· Global support and security plan
3. Human Computer Interaction Layer Design (Interface Design)
· User interface
· System interface
· Navigation mechanism
· Input mechanisim (Form)
· Output mechanism (Report)
· Graphical User Interface (GUI)
4. Data Management Layer Design (Data Design) 
Pada dasarnya format yang digunakan untuk data, yaitu:

· File
· Relational database (SQL)
· Object relational database (Extended SQL: ad hoc atau SQL3)
· Object oriented database (Sistem manajemen database yang terpisah)
5. Class and Method Design (Program Design)
Kelas yang sudah ada perlu dipahami dan terorganisir dengan baik, pada umumnya beberapa kode, masih memerlukan instantiate kelas baru. Komponen-komponen pada paradigma berbasis objek antara lain: (1) Classes; (2) Objects; (3) Attributes; (4) States; (5) Methods; (6) Messages/Event.

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, alat bantu yang biasanya digunakan pada tahap object oriented analysis and design adalah The Unified Modelling Language (UML).

“UML can be used for modeling all processes in the development life cycle and across different implementation technologies. UML is the standard language for visualizing, specifying, constructing, and documenting the artifacts of a software-intensive system [14]
UML merupakan tools pemodelan yang bermanfaat dalam rekayasa perangkat lunak. UML menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah sistem. Dengan menggunakan UML dapat dibuat model untuk semua jenis aplikasi perangkat lunak, yang dapat beroperasi pada perangkat keras, sistem operasi, dan jaringan apapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman apapun. Tetapi karena UML juga menggunakan class dan operation dalam konsep dasarnya, maka ia lebih cocok untuk pemodelan perangkat lunak dalam bahasa berorientasi objek seperti C++, Java, C#, atau VB.NET, dsb., meskipun tidak menutup kemungkinan untuk pemodelan aplikasi prosedural dalam VB, Pascal, atau C.

Seperti bahasa-bahasa lainnya, UML mendefinisikan notasi dan syntax/semantik. Notasi UML merupakan sekumpulan bentuk khusus untuk menggambarkan berbagai diagram perangkat lunak. Notasi UML terutama diturunkan dari 3 notasi yang telah ada sebelumnya: Grady Booch OOD (Object-Oriented Design), Jim Rumbaugh OMT (Object Modeling Technique), dan Ivar Jacobson OOSE (Object-Oriented Software Engineering). Simbol-simbol yang digunakan pada UML dapat ditunjukkan pada berbagai tabel berikut [14]:

Tabel 2.5 Simbol-Simbol Actifity Diagram

	Simbol
	Keterangan

	[image: image19.png]Action/Actifity




	Action/actifity
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	Object/class
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	Control/object flow
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	Initial node
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	Actifity final node
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	Decision node
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	Merge node
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	Fork node
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	Join node


Tabel 2.6 Simbol-Simbol Use Case Diagram

	Simbol
	Keterangan
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	Actor
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	UseCase
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	Association relationship
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	Include relationship
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	Extend relationship
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	Generalization relationship


Tabel 2.7 Simbol-Simbol Class Diagram

	Simbol
	Keterangan
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	Class/Object
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	Interface
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	Enumeration
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	Association
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	Aggregation
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	Composition
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	Dependency
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	Inheritance


Tabel 2.8 Simbol-Simbol Sequence Diagram

	Simbol
	Keterangan
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	Actor
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	Object
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	Lifeline
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	Focus of control
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	Message
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	Object destruction


2.2.8 Konstruksi Sistem

Tahapan implementasi merupakan tahap dimana dilakukan transformasi/ penerjemahan dari bahasa modeling ke suatu bahasa pemrograman. Hal ini merupakan tugas dari pemprogram, pada pengembangan sistem/perangkat lunak berorientasi objek penerjemahan dari setiap diagram-diagram UML yang telah di rancang pada tahap analisis dan desain harus diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman sama persis dengan diagram-diagram yang ada guna menghindari terjadinya perubahan fungsi/tujuan dari pengembangan sistem/perangkat lunak.

2.2.9 Pengujian Sistem dengan White Box Testing
Pengujian White Box, adalah metode pengujian yang menggunakan struktur kontrol desain prosedur untuk memperoleh test case. Dengan menggunakan metode white box, perekayasa sistem dapat melakukan test case yang memberikan jaminan bahwa semua jalur independen pada suatu modul telah digunakan paling tidak satu kali, menggunakan semua keputusan logis pada sisi true dan false, mengeksekusi semua loop pada batasan mereka dan pada batas operasional mereka, dan menggunakan stuktur data internal untuk menjamin validitasnya [13]. 
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Gambar 2.2 Contoh Bagan Alir

Bagan alir digunakan untuk menggambarkan struktur kontrol program dan untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan representasi desain prosedural pada bagan alir. Pada gambar dibawah ini, grafik alir memetakan bagan alir tersebut ke dalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan bahwa tidak ada kondisi senyawa yang diisikan di dalam diamond keputusan dari bagan alir tersebut). Masing-masing lingkaran, yang disebut simpul grafik alir, merepresentasikan satu atau lebih statemen prosedural. Urutan kotak proses dan permata keputusan dapat memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut yang disebut edges atau links, merepresentasikan aliran kontrol dan analog dengan anak panah bagan alir. Edge harus berhenti pada suatu simpul, meskipun bila simpul tersebut tidak merepresentasikan statemen prosedural [13].

2.2.10 Pengujian Sistem dengan Black Box Testing
Black box approach adalah suatu sistem dimana input dan output-nya Dapat didefinisikan tetapi prosesnya tidak diketahui atau tidak terdefinisi. Metode ini hanya dapat dimengerti oleh pihak dalam (yang menangani sedangkan pihak luar hanya mengetahui masukan dan hasilnya). Sistem ini terdapat pada subsistem tingkat terendah. Metode ujicoba black box memfokuskan pada keperluan fungsional dari software. Karena itu ujicoba black box memungkinkan pengembang software untuk membuat himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat-syarat fungsional suatu program. Ujicoba black box bukan merupakan alternatif dari ujicoba white box, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk menemukan kesalahan lainnya, selain menggunakan metode white box.

Uji coba black box berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya:

1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang

2. Kesalahan interface
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal
4. Kesalahan performa

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi

Tidak seperti metode white box yang dilaksanakan diawal proses, ujicoba black box diaplikasikan dibeberapa tahapan berikutnya karena ujicoba black box dengan sengaja mengabaikan struktur kontrol, sehingga perhatiannya difokuskan pada informasi domain. Ujicoba didesain untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Bagaimana validitas fungsionalnya diuji?

2. Jenis input seperti apa yang akan menghasilkan kasus uji yang baik?

3. Apakah sistem secara khusus sensitif terhadap nilai input tertentu?

4. Bagaimana batasan-batasan kelas data diisolasi?

5. Berapa rasio data dan jumlah data yang dapat ditoleransi oleh sistem?

6. Apa akibat yang akan timbul dari kombinasi spesifik data pada operasi sistem?

Dengan mengaplikasikan uji coba black box, diharapkan dapat menghasilkan sekumpulan kasus uji yang memenuhi kriteria berikut:

1. Kasus uji yang berkurang, jika jumlahnya lebih dari 1, maka jumlah dari   uji kasus tambahan harus didesain untuk mencapai uji coba yang cukup beralasan.

2. Kasus uji yang memberitahukan sesuatu tentang keberadaan atau tidaknya suatu jenis kesalahan, dari pada kesalahan yang terhubung hanya dengan suatu uji coba yang spesifik

2.3 Kerangka Pemikiran
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BAB III 
METODE PENELITIAN
3.1. Jenis, Metode, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian

Dipandang dari tingkat penerapan maka, penelitian ini merupakan penelitian terapan. Dipandang dari jenis informasi yang diolah maka, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. berdasarkan dari perilaku terhadap data, maka penelitian ini merupakan penelitian konfirmatori.


Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Dengan demikian jenis penelitian ini adalah deskriptif. Subjek penelitian ini adalah klasifikasi teks pornografi menggunakan metode Naïve Bayes. Penelitian ini dimulai dari Agustus  – Desember 2022.

3.2. Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data digunakan 2 (dua) jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang berasal dari penelitian lapangan dan data sekunder berasal dari penelitian kepustakaan.

1. Penelitian Data Primer (Lapangan)


Untuk memperoleh data primer yang merupakan data langsung dari objek penelitian yaitu beberapa situs intenet. 

2. Penelitian Data Sekunder (Kepustakaan)

[image: image50.png]23




Metode kepustakaan diperlukan untuk mendapatkan data sekunder dengan tujuan melengkapi data primer. Data sekunder didapatkan dari pengkajian kepustakaan yang berisi dasar-dasar teori. Metode kepustakaan digunakan oleh analis sistem dengan cara mengambil contoh dokumen-dokumen yang berhubungan dengan materi penelitian. Selain itu, analis sistem mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, majalah, dan sebagainya yang berhubungan dengan penelitian.

3.3. Pemodelan / Abstraksi
      3.3.1 Pengembangan Model

Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam prediksi menggunakan metode Naïve Bayes. untuk klasifikasi teks pornografi dengan menggunakan alat bantu tools PHP, Database MySQL serta White Box Testing dan Black Box Testing untuk menguji kinerja sistemnya.

3.4. Pengembangan Sistem
      3.4.1  Sistem yang diusulkan 

dapat digambarkan menggunakan flowchart berikut ini :
3.4.2  Analisa Sistem


Analisis sistem menggunakan pendekatan berorientasi procedural/structural: 

a) Use Case Diagram, menggunanakan alat bantu UML

b) Class Diagram, menggunanakan alat bantu UML

c) Sequence Diagram menggunakan alat bantu UML

d) Activity Diagram menggunakan alat bantu UML

e) Kamus Data menggunakan alat bantu Ms. Word.

3.4.3  Desain Sistem

Desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang digambarkan dalam bentuk :

a. Desain Output
Desain output dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dan seperti apa bentuk output-output dari sistem yang akan dibuat. Desain output terinci terbagi atas dua, yaitu desain output berbentuk laporan di media kertas dan desain output dalam bentuk dialog di layar terminal (monitor).

b. Desain Input
Masukan merupakan awal dimulainya proses pengolahan informasi. Bahan mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh konsumen. Data hasil dari transaksi tidak lepas dari data yang dimasukkan. Desain input terinci dimulai dari desain dokumen dasar sebagai penangkap input yang pertamakali. Jika dokumen dasar tidak didesain dengan baik, kemungkinan input yang tercatat dapat salah bahkan kurang. 

c. Desain Database
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam aplikasi disebut database system.

d. Desain Teknologi

Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan dipergunakan dalam menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

e. Desain Program

Pada tahap ini menggunakan alat bantu PHP dalam bentuk pseudoce program pada proses klasifikasi teks pornografi.

3.4.4  Konstruki Sistem
Pada tahap ini dilakukan pembuatan sistem menggunakan tools PHP dan Database MySQL serta White Box Testing dan Black Box Testing untuk menguji kinerja sistem dan pengukuran akurasi menggunakan Confusion Matrix. Pada tahap ini kita melakukan tahap produksi sistem hasil analisa dan desain sistem sebelumnya. Termasuk didalamnya menginstal paket tambahan untuk menjalankan program, menulis source code program dan membangunnya dalam bentuk sebuah formulir, antar muka dan integrasi sistem-sistem program yang terdiri dari input, proses dan output yang tersusun dalam sebuah sistem menu sehingga dapat dijalankan oleh pengguna sistem.

3.4.5 Pengujian Sistem
Setelah dilakukan tahap analisa, desain dan produksi sistem, maka kita melakukan tahap pengujian, dimana seluruh perangkat lunak, program tambahan dan semua program yang terlibat dalam pembangunan sistem diuji untuk memastikan sistem dapat berjalan dengan semestinya. Testing difokuskan pada logika internal, fungsi eksternal dan mencari segala kemungkinan kesalahan dari sistem yang dibuat. Pada tahap ini dilakukan review dan evaluasi terhadap sistem yang dikembangkan, apakah sudah sesuai dengan rancangan atau belum. Jika terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan yang diharapkan, kemudian dilakukan revisi atau perbaikan supaya produk tersebut dapat dioperasikan dengan baik dan siap untuk diimplementasikan. Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan teknik pengujian perangkat lunak yaitu:

Pengujian White Box 

Software yang sudah direkayasa kemudian diuji dengan metode white box testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode program tersebut kemudian dipetakan kedalam bentuk flowgraph (bagan alir kontrol) yang tersusun dari beberapa node dan edge. Berdasarkan flowgraph, ditentukan jumlah region dan Cyclomatic Complexity (CC).  Apabila Independent Path = V(G)=(CC) = Region, di mana setiap Path hanya dieksekusi sekali dan sudah benar, maka sistem   dinyatakan efisien dari segi kelayakan logika pemrograman.

Pengujian Black Box 

Pengujian Black Box melalui program PHP dan Database MySQL. Selanjutnya software diuji pula dengan metode black box testing yang fokus pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya: (1) Fungsi-fungsi yang salah atau hilang; (2) kesalahan interface; (3) kesalahan dalam struktur data atau akses basis data ekseternal; (4) kesalahan performa; (5) kesalahan inisialisasi dan terminasi. Jika sudah tidak ada kesalahan-kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan efisien dari segi kesalahan komponen-komponen sistem.

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

1.1. Hasil Pengumpulan Data

Pengembangan sistem dari aplikasi ini dimulai dari pengumpulan data adapun data yang berhasil di kumpulkan adalah sebegai berikut.  

Tabel 4.1 Data Training

	No
	Text
	Label

	1
	Cerita Dewasa Menikmati DiPerkosa Anak Kost Ku Sendiri
	Pornografi

	2
	Bareskrim Periksa Zul Zivilia Terkait Peredaran Narkoba Fredy Pratama
	Non Pornografi

	3
	Cerita Bokep Anak Gadis SMA Ngentot Di Semak Semak
	Pornografi

	4
	Pengasuh Rayyanza Ketar-ketir Diberi Kejutan Ultah oleh Raffi dan Nagita
	Non Pornografi

	.....
	.......
	.......

	93
	Ammar Zoni Merugi Ratusan Juta Rupiah Akibat Tersandung Kasus Narkoba
	Non Pornogrrafi

	94
	Cerita Sex Nafsu Birahi FannyYang  Sangat  Binal  Dan Menggoda
	Pornografi

	95
	14 Fakta Pilu Dini Sera Afrianti Tewas Dianiaya Pacar
	Non Pornografi

	96
	Cerita Panas Aku Di Ajarin Bersetubuh Dengan Mbak Linda
	Pornografi

	97
	Bupati Gorontalo Mintah Anak Secolah Jauhi Narkoba
	Non Pornografi

	98
	cerita panas aku sungguh enak menikmati memek segar muridku
	Pornografi

	99
	Apa Salah Dini Dianiaya hingga Tewas oleh Ronald Anak DPR RI?
	Non Pornografi

	100
	cerita tante yani guru sex yang enak ku entot berbagai gaya
	Pornografi


1.2. Desain Sistem

1.2.1. [image: image72.jpg]


Use Case Diagram

Gambar 4.1 Use Case Diagram

1.2.2. Activity Diagram

a) Activity Diagram Data Training
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Gambar 4.2 Activity Diagram Data Training

b) Activity Diagram Pemodelan
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Gambar 4.3 Activity Diagram Pemodelan

c)Activity Diagram Klasifikasi
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Gambar 4.4 Activity Diagram Klasifikasi
1.2.3. Sequence Diagram
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Gambar 4.5 Sequence Diagram

1.3. Desain Arsitektur 
Agar sistem dapat berjalan secara maksimal maka disarankan untuk menggunakan perangkat hardware dan software sebagai berikut :

Tabel 4.2 Desain Arsitektur

	No
	Perangkat yang digunakan

(Software dan Hardware)
	Spesifikasi/Keterangan

	1
	Prosessor
	Intel Core i5 (8thn Gen) 8265U

	2
	Ram
	4GB Dan 16GB

	3
	VGA
	NVIDIA® GeForce® GT 710M 4GB

	4
	Hardisk
	500GB

	5
	Sistem Operasi
	Windows 7,8,10Dan 11

	6
	Tools
	Chrome, Visual Studio Code, Pytho

	7
	Browser
	Chrome


1.4. Desain Interface
1.4.1. Desain Halaman Utama 
[image: image73.jpg]Result [pornographi]

‘ Result [pornographi] ‘




Pada penelitian ini halaman utama akan di desain seperti gambar berikut

Gambar 4.6 Halaman Utama
1.4.2. Desain Input 
Pada penelitian ini ada beberapa penelitian yang akan disesain adalah sebagai berikut

Tabel 4.3 Daftar Inputan
	No
	Nama Inputan
	Fungsi
	Akses

	1
	Input Data Training
	Menginput Data Training
	User

	2
	Pemodelan
	Membuat Pemodelan Naive Bayes Untuk Klasifikasi
	User

	3
	Input Data Klasifikasi
	Menginput data Baru yang akan di klasifikasi
	User


a) Desain Input Data Training
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Gambar 4.7 Input Data Training
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Gambar 4.8 Pemodelan

c) Desain Input Data Klasifiaksi
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Gambar 4.9 Input Data Klasifikasi 
1.4.3. Desain Output 


Pada penelitian ini output yang akan disesain adalah sebagai berikut

Tabel 4.4 Daftar Inputan
	No
	Nama Output
	Fungsi
	Akses

	1
	Hasil Indentifikasi Judul Text
	Menampilkan Hasil Klasifikasi
	User

	2
	File hasil Klasifikasi
	Melihat hasil Klasifikasi
	User


a) Desain Output[image: image77.jpg]————r - - - 0 Y 7Y Y 1

Stopword Removin
@ Cerita Dewasa Menikmati i Perkosa - e

Anak Kost Ku Sendiri e
T
@ Baresiim periksa zul Zivilia Terkait e

Peredaran Narkoba Fredy Pratama

: "mentkmatit

& cerita Bokep Anak Gadis SMA Ngentot Di
Semak Semak

@ Pengasuh Rayyanza Ketar-ketir Diberi e
Kejutan Ultah oleh Raffi dan Nagita 1
“eang
areskerin
@ Ammar Zoni Merugi Ratusan Juta Rupiah L+ periksar
i e e e Ny

@ Cerita SexNafsu Birahi Fanny Yang
S Gl e

Masukkan Teks Untuk di Identifikasi






Gambar 4.10 Hasil Identifikasi Judul Text
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Gambar 4.11 File Hasil Kaslifikasi
4.5. Desain Database

         Pada penelitian ini Database yang digunakan adalah:

a) Nama Database : db_klasifikasiteks

b) Nama Tabel : 

- Training

- Testing

- Hasil

1.4.4. Struktur Tabel

a) Tabel Training

Tabel 4.5 Training
	No
	Field
	Jenis
	Ukuran/Nilai
	Indeks

	1
	No_tr
	Integer
	11
	Primary_Key

(Auto Increment)

	2
	Text
	Text
	-
	

	3
	Label
	Varchar
	20
	


b) Tabel Testing

Tabel 4.6 Testing
	No
	Field
	Jenis
	Ukuran/Nilai
	Indeks

	1
	No_ts
	Integer
	11
	Primary_Key

(Auto Increment)

	2
	Text
	Text
	-
	

	3
	Ket
	Varchar
	20
	


c) Tabel Hasil

Tabel 4.6 Hasil

	No
	Field
	Jenis
	Ukuran/Nilai
	Indeks

	1
	No_hs
	Integer
	11
	Primary_Key

(Auto Increment)

	2
	No_ts
	Integer
	11
	

	3
	Text
	Text
	-
	

	4
	Kelas
	Varchar
	20
	


1.4.5.  Relasi Tabel
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Gambar. 4.12 Relasi DataBase
1.5. Pengujian Sistem
1.5.1. Pengujian White Box 
1.5.1.1. Pseude Code Proses Klasifikasi
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                         Gambar 4.13 Pseude Code  Proses Klasfik
1.5.1.2. Flowgraph Untuk Pengujian White Box
[image: image58.png]



     Gambar 4.14  Flowgraph untuk Pengujian White Box
1.5.1.3. Perhitungan CC pada Pengujian White Box
Diketahui :

Region (R) 
=  4

Node (N) 
=  12

Edge (E) 
=  14

Predicate Node (P)
=  3
Rumus :
V(G)  = (E – N) + 2 atau VG = P + 1 
Penyelesaian :

V(G) 
= (14 – 12) + 2 = 4 

    V(G)      =  3 + 1 = 4

                          (R1, R2, R3,R4 ) 
4.3.14 Path pada Pengujian White Box
         Tabel 4.7  Path Pengujian White Box
	No 
	
	Path 
	Ket 

	1
	1-2-3-5-6-8-9-11-12
	
	Ok 

	2 
	1-2-3-4-3....
	
	Ok 

	3
	1-2-3-5-6-7-6.....
	
	Ok

	4
	1-2-3-5-6-8-9-10-9.....
	
	Ok


1.5.2. Pengujian Black Box 

Tabel 4.8  Hasil Pengujian Black Box 
	Input/Event
	Fungsi
	Hasil Yang Diharapkan
	Hasil Uji

	Klik Tab Training
	Menampilkan Halaman Data Training
	Halaman Data Training Tampil
	Sesuai

	Masukkan Data Training dan Klik Simpan 
	Menyimpan Data Training
	Data Training Tersimpan
	Sesuai

	Klick Tab Pembangunan Model
	Menaampilkan Halaman Pemodelan 
	Halaman Pemodelan

Tampil
	Sesuai

	Klick Button Preprocessing
	Menampilkan Proses Preprocessing
	Proses Preprocessing Tampil
	Sesuai

	Klick Button Pembobotan
	Menampilkan Prosees Pembobotan Dokumen (TF-IDF)
	prosees Pembobotan Dokumen (TF-IDF)
	Sesuai

	Klick Button Mulai Klasifikasi
	Menampilkan Seluruh Data Hasil Training Dan Data Testing Yang Akan Di Proses
	Seluruh Data-Data Nilai Training Dan Data Testing Tampil
	Sesuai

	Klick Button Mulai Evaluasi
	Menampilkan data hasil hitung akurasi
	Seluru data-data actual dan prediksi yang akan di hitung taampil
	Sesuai

	Klick Tab Klasifikasi Teks
	Menampilkan Halaman Klasifikasi
	Seluruh data-data yg di proses akan tampil
	Sesuai


Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua pengujian black box yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali.Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan aplikasi, sistem ini telah memenuhi syarat.
BAB V

 PEMBAHASAN PENELITIAN 

1.6.    Pembahasan Sistem
1.6.1. Hasil Tampilan Halaman Home

Halaman ini untuk menampilkan halaman awal aplikasi
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Gambar 5.1 Tampilan Home


Halaman ini menampilkan semua menu utama yang terdapat pada Klasifikasi teks pornografi menggunakan metode Naive Bayes
1.6.2. Tampilan FromTambah Data Training
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Gambar 5.2 Tampilan Training

Halalman Ini menampilkan from tambah data training pada klasifikasi teks fornogra
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Tampilan Halaman Pemodelan

Gambar 5.3 Tampilan Pra Processing

a) [image: image79.jpg]2. Pembobotan Dokumen (TF-IDF

[ 0 ] [
[ 0 ] [
[ 0 ] [

1 ] [




Case folding adalah pengubahan huruf besar menjadi huruf kecil secara otomatis

Gambar 5.4 Proses case folding
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Tokenisasi adalah pemisahan kalimat menjadi suatu kata dengan cara otomatis

Gambar 5.5 Proses Tokenisasi

c) [image: image81.jpg]Pih Kustss Viceo

© 360px(5-15 days)
Premium Full D (2:5 days)

Download Data Traning.

Download Hasil Kasifkasi

# certaDewssa Menikat v Pekosa
AnakKostu Sendi

Data Traning  Pembangunan Hodel  Kiasfasi Tk Other

Masukian Tks Untuk i dent s

aku di perkosa oleh pamanku sendiri

Process

Masukkan Teks Untuk i dentifkas




Stopword Removing adalah menyimpan suatu kata yang penting dan membuang kata dasar yang dianggap tidak penting oleh sistem secara otomatis

Gambar 5.6 Proses Stopword Removing
d) [image: image82.png]


Steamming adalah dimana menghilangkan kata yang berimbuhan dan menjadikan suatu  kata dasar secara otomatis

Gambar 5.7 Proses Steamming

e) Pembobotan Dokumen (TFIDF)

Agar Data teks (hasil stemming) Menjadi lebih terstruktur maka perlu dilakukan pembobotan. Pada penelitian ini pembobotan yang digunakan adalah TF-IDF pada pyton perintahnya adalah
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 dan Hasilnya Seperti pada gambar 5. 8 berikut ini
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Gambar 5.8 Tampilan Pembobotan

f) Klasifikasi Dengan Algoritma Naive Bayes

Untuk Mendapatkan Hasil Klasifikasi pada penelitian ini menggunakan algoritma naive bayes dengan kernel gaussian. Adapun perintah dalam pyton sebegai berikut

[image: image62.png]model_g = GaussianNB()
v_data = vectorizer.fit_transform(dataset.values()).toarray()
st.write(v_data)




 

    Hasilnya Seperti pada gambar 5.9 berikut :
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Gambar 5.9 Model Naive Bayes

1.6.4. Klasifikasi Teks

a) Input data baru (data klasifikasi)

Untuk melakukan klasifikasi terhadap data baru masukkan kalimat atau judul cerita pada menu textbox dan klik simpan

Gambar 5.10 Input data Baru

b) Hasil Klasifikasi (tampilan Pyton)

Setelah Berhasil disimpan maka tampilan atau hasil klasifikasi adalah sebagai berikut :
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Gambar 5.11 Hasil klasifikasi pada aplikasi pyton

BAB VI PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dengan Program Klasifikasi teks pornografi berbasis machine learning mengggukan metode Naive Bayes, maka pada akhir laporan penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa : 

1. dari hasil Penelitian ini peneliti dapat mengetahui bagaimana cara mengklasifikasi teks pornografi menggunakan metode Naive Bayes. 

2. Metode Naive Bayes digunakan untuk mengklasifikasi Teks Pornografi. Hal ini dapat dilihat dari pengujian yang dilakukan pada prosedurar dengan mendapat nilai CC=VG=R yaitu 3. Dan juga telah dilakukan pengujian Akurasi hasil prediksi dengan nilai mape sebesar 100.%.

6.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan laporan tersebut  diatas, peneliti dapat memberikan saran 

1. Peneliti selanjutya dapat melanjutkan untuk Pengolahan berbasis Gambar (Citra).

2. Melakukan Penelitian menggunakan librery berbahasa inggris pada bagian praprocesing.karna pada penelitian ini hanya menggunakan librery sastrawi
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